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METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian mengenai Pergantian Subyek Hukum Pada
Kontrak Pembiayaan karena Mudharib Meninggal Dunia di BMT Beringharjo
Cabang Yogyakarta penulis menggunakan beberapa metode penelitian sebagai
berikut :

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah normatif. Suatu penelitian yang bersifat

normatif merupakan penelitian kepustakaan terhadap literatur — literatur yakni

teori — teori, doktrin para pakar, dan peraturan — peraturan perundang —

undangan.

B. Jenis Data
1. Data sekunder diperoleh peneliti  dengan cara menghimpun dan
mengumpulkan data serta mengkaji berbagai kepustakaan berupa
peraturan perundang — undangan dan literatur yang berkaitan dengan
masalah yang diangkat sumber data ini terdiri dari tiga bahan hukum,

yaitu:

a. Bahan Hukum Primer

1) Al.Qur’an Dan Hadist
2) Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2008, tentang
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah

3) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian



4) Undang-undang Nomor 3 tahun 2006 tentang Peradilan Agama;

5) Kitab Undang-undang Hukum Perdata

b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan
penjelasan mengenai bahan hukum primer, meliputi buku, makalah,
hasil seminar, internet dan lain — lain yang berhubungan dengan
penelitian.

c. Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier yaitu kamus hukum dan kamus besar Bahasa
Indonesia.

2. Data primer adalah dari hasil subyek penelitian yang berupa hasil
wawancara untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan
masalah yang diangkat.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Kantor BMT
Beringharjo Cabang Yogyakarta.

D. Responden

Responden adalah orang yang terkait langsung dengan obyek penelitian.

Responden dalam penelitian ini yakni :

1. Kepala Research And Development BMT Beringharjo Cabang
Yogyakarta.

2. Bapak Nazaudin M. Diah, SH selaku kepala Devisi di BMT Beringharjo

Cabang Yogyakarta



E. Narasumber
Narasumber adalah orang yang dimintai keterangannya tetapi hanya
pendapatnya mengenai materi yang akan di teliti, tidak terkait langsung
dengan obyek penelitian.Dalam penelitian ini narasumbernya adalah para
pakar hukum perdata, pakar hukum perjanjian. Narasumber dalam penelitian
ini adalah Bapak Nazaudin M. Diah, SH selaku kepala Devisi di BMT
Beringharjo Cabang Yogyakarta.

F. Wawancara
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data sekunder dengan teknik
wawancara. Teknik wawancara yaitu wawancara langsung dengan subyek
penelitian mengenai hal — hal yang Dberkaitan dengan obyek
penelitian.Wawancara ini lebih rincinya dilakukan untuk menghimpun bahan
keterangan yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan secara sepihak
berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan.ini
untuk menggali pendapat atau keterangan dari beberapa narasumber dan
responden sehingga di peroleh data yang nantinya akan di pergunakan untuk

menjawab rumusan masalah dalam penelitian.



G. Teknik analisis data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, studi kepustakaan dan
bahan- bahan lainnya, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.Dalam penelitian ini data yang diperoleh
akan dilakukan analisis menggunakan analisis yuridis kualitatif.Analisis
yuridis kualitatif yaitu suatu analisis data yang tidak dinyatakan dalam bentuk
angka-angka, tetapi dalam bentuk uraian-uraian yang disusun secara
sistematis.Dalam analisis yuridis normatif ini data primer dan sekunder yang
dalam hal ini didapat dari studi kepustakaan dan wawancara di kelompokan
dan diseleksi berdasarkan kualitas dan relevansi terhadap tujuan dan masalah
dalam penelitian dengan menggunakan cara berfikir deduktif yaitu metode
berfikir dari hal yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat khusus.Kesimpulan inilah merupakan jawaban atas permasalahan

yang diangkat.



